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JADWAL
Tanggal Izin Pengumuman Prospektus Ringkas : 26 Januari 2024
Masa Penawaran Awal (Bookbuilding Period) : 29 Januari – 5 Februari 2024
Prakiraan Tanggal Efektif : 19 Februari 2024
Prakiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 21 - 27 Februari 2024
Prakiraan Tanggal Penjatahan : 27 Februari 2024
Prakiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 28 Februari 2024
Prakiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 29 Februari 2024

PENAWARAN UMUM
Sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) saham baru yang merupakan 
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap 
saham atau sebanyak 20,00% (dua puluh koma nol persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan 
dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) - Rp120,- (seratus 
dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN 
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan 
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
sebanyak-banyaknya adalah Rp 73.800.000.000,- (tujuh puluh tiga miliar delapan 
ratus juta Rupiah).
Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
sebesar 1% (satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya 6.150.000 (enam juta seratus 
lima puluh ribu) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus ini
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang 
berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama 
lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu.
Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) saham dengan nilai nominal 
Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) atau sebanyak 20,00% (dua puluh koma nol persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham.
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp25,- setiap saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp25,- setiap saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 9.840.000.000 246.000.000.000 9.840.000.000 246.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
David Dwiputra 2.200.000.000 55.000.000.000 89,43 2.200.000.000 55.000.000.000 71,54
Farrel Yonathan 200.000.000 5.000.000.000 8,13 200.000.000 5.000.000.000 6,50
Robert Putra Sampurna 60.000.000 1.500.000.000 2,44 60.000.000 1.500.000.000 1,95
Masyarakat - - - 615.000.000 15.375.000.000 20,00
Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh 2.460.000.000 61.500.000.000 100,00 3.075.000.000 76.875.000.000 100,00
Jumlah saham dalam 
Portepel 7.380.000.000 184.500.000.000 6.765.000.000 169.125.000.000
Saham baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan dari 
portepel yang memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh.
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/
ESA)
Perseroan telah menyetujui program kepemilikan saham Perseroan oleh Karyawan 
(Employee Stock Allocation/ESA) melalui penjatahan saham untuk Para Pemesan 
Khusus sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham No. 163 tanggal 21 November 2023, yang dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan Surat 
Keputusan Direksi Perseroan No. 11/SAVITRA/X/2023 tentang Program Penjatahan 
Saham Untuk Karyawan (Employee Stock Allocation Program) tanggal 23 Oktober 
2023. Berdasarkan persetujuan tersebut, Direksi Perseroan telah menetapkan 
jumlah saham untuk Program ESA sebanyak-banyaknya 1% (satu persen) dari 
jumlah penerbitan Saham Baru yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana 
atau sebanyak-banyaknya 6.150.000 (enam juta seratus lima puluh ribu) Saham. 
Dalam hal jumlah saham yang dipesan dalam program ESA kurang dari 6.150.000 
(enam juta seratus lima puluh ribu) Saham, maka kekurangan pemesanan tersebut 
akan diikutsertakan dalam mekanisme dan harga Penawaran Umum yang 
ditawarkan kepada masyarakat. Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan 
Perseroan dalam Penawaran Umum ini (sudah termasuk saham yang dialokasikan 
kepada manajemen dan karyawan dalam Program ESA), maka struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, 
secara proforma menjadi sebagai berikut:
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum Penawaran umum Perdana Saham 
Sebelum ESA dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan Setelah ESA

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Sebelum ESA

Nilai Nominal Rp25,- setiap saham
Setelah Penawaran Umum Setelah ESA

Nilai Nominal Rp25,- setiap saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 9.840.000.000 246.000.000.000 9.840.000.000 246.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
David Dwiputra 2.200.000.000 55.000.000.000 89,43 2.200.000.000 55.000.000.000 71,54
Farrel Yonathan 200.000.000 5.000.000.000 8,13 200.000.000 5.000.000.000 6,50
Robert Putra Sampurna 60.000.000 1.500.000.000 2,44 60.000.000 1.500.000.000 1,95
Masyarakat - - -      608.850.000 15.221.250.000 19,80
Karyawan (Program ESA) - - -        6.150.000 153.750.000 0,20
Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh 2.460.000.000 61.500.000.000 100,00 3.075.000.000 76.875.000.000 100,00
Jumlah saham dalam 
Portepel 7.380.000.000 184.500.000.000 6.765.000.000 169.125.000.000
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) 
saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, atau mewakili sebanyak 
20,00% (dua puluh koma nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka 
Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 2.460.000.000 
(dua miliar empat ratus enam puluh juta) saham yang terdiri dari 80,00%  
(delapan puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
adalah sebanyak 3.075.000.000 (tiga miliar tujuh puluh lima juta) saham, atau 
sebesar 100,00% (seratus koma nol nol persen) dari modal ditempatkan atau 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Izin Prinsip Pencatatan 
Efek yang dikeluarkan oleh BEI pada tanggal 12 Desember 2023 dengan surat  
No. S-10856/BEI.PP3/12-2023 sepanjang memenuhi persyaratan pencatatan yang 
ditetapkan oleh BEI. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi 
hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para 
pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham
Tidak terdapat pihak yang mendapat saham baru 6 (enam) bulan sebelum 
Pernyataan Pendaftaran ke OJK yang dilarang untuk dialihkan sesuai dengan 
POJK No. 25/2017. 
Pemegang saham pengendali yaitu David Dwiputra menyatakan bahwa tidak akan 
melepaskan Pengendalian Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya  
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, sebagaimana 
dituangkan dalam Surat Pernyataan tanggal 17 Oktober 2022.
Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham 
treasury).
Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham yang 
dilakukan oleh Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan dipergunakan Perseroan untuk:
1. Sekitar 3,49% (tiga koma empat sembilan persen) akan digunakan untuk 

pembelian armada pengangkutan berupa 1 unit mobil HINO / RANGER FL 280 
JW EURO 4 dan 3 unit mobil HINO / DUTRO 136 HDX 6.8 EURO 4 yang akan 
dilakukan dengan pihak ketiga dan direncanakan akan dilakukan pada kuartal II 
tahun 2024; dan

2. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja yaitu untuk pembelian barang 
dagang berupa banner, mengingat kebutuhan banner yang meningkat dan 
merupakan kontribusi terbesar dari penjualan Perseroan.

Keterangan lebih rinci mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada  
Bab II Prospektus mengenai Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan 
berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 dan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik HLB Hadori 

“penekanan suatu hal” yang menyatakan penyajian kembali laporan keuangan 
tanggal 31 Desember 2020 terkait dengan penerapan PSAK No. 25 “Kebijakan 
Akuntansi Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”, yang ditandatangani 
oleh Yulianti Sugiarta, CPA yang di terbitkan pada tanggal 22 Januari 2024, dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, Marzuki & Rekan dengan opini tanpa 

di terbitkan masing-masing pada tanggal 10 Maret 2022 dan 6 Januari 2022.
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2023 2022 2021 2020*)

Aset
Kas dan Setara Kas 11.247.319.127 18.566.910.150 4.097.481.057 78.635.801
Piutang usaha –
   Pihak berelasi 13.317.049.218 - - -
   Pihak ketiga – Neto 73.534.528.802 61.576.406.702 45.594.912.756 43.512.669.213
Piutang lain-lain –
   Pihak berelasi - - 8.050.000.000 12.280.000.000
   Pihak ketiga - - - 12.118.021
Persediaan – Neto 79.087.984.670 42.512.785.438 20.902.855.413 28.225.664.691
Uang muka pembelian 491.083.411 374.060.656 416.489.973 360.503.467
Biaya dibayar di muka 64.834.370 150.333.924 135.529.726 171.293.992
Pajak dibayar di muka 1.456.790.161 - 10.155.857 273.057.884
Aset lancar lainnya 2.022.500.000 - 615.000.000 -
Total aset lancar 181.222.089.759 123.180.496.780 79.822.424.782 84.913.943.069
Uang muka pembelian 847.199.999 653.603.603 121.757.727 17.922.318
Taksiran tagihan pajak penghasilan 1.261.868.783 1.261.868.783 - 1.859.374.500
Aset pajak tangguhan – neto 829.914.715 781.869.461 597.408.490 306.571.784
Aset tetap – neto 43.207.708.259 36.841.879.635 31.981.307.104 5.359.574.232
Aset tak berwujud – neto 4.995.853 6.612.561 4.316.952 8.017.196
Aset hak guna – neto 2.575.657.289 1.228.544.571 2.059.144.535 2.745.526.046
Total aset tidak lancar 48.727.344.898 40.774.378.614 34.763.934.808 10.296.986.076
Total aset 229.949.434.657 163.954.875.394 114.586.359.590 95.210.929.145
Liabilitas
Utang bank 45.000.000.000 41.000.000.000 33.000.000.000 52.883.196.135
Utang usaha – Pihak ketiga 72.772.777.498 26.390.373.077 5.312.249.844 12.768.041.963
Utang lain-lain
   Pihak berelasi - - - 1.800.000.000
   Pihak ketiga - - 26.085.453 1.068.820
Utang pajak 604.038.870 672.089.716 1.399.693.860 372.216.796
Beban masih harus dibayar 2.022.500.000 - - -
Liabilitas jangka panjang yang jatuh 
tempo setahun
   Liabilitas sewa 2.142.448.088 1.020.763.719 2.232.052.917 180.827.220
   Bank 291.666.666 1.069.444.444 1.799.350.708 1.747.292.336
   Lembaga keuangan 276.449.372 1.037.989.218 1.198.417.982 1.340.861.424
Total liabilitas jangka pendek 123.109.880.494 71.190.660.174 44.967.850.764 71.093.504.694

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN, NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI KETERBUKAAN INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SATU VISI PUTRA, TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PT Satu Visi Putra, Tbk. 
Kegiatan Usaha Utama:

Perseroan bergerak dalam bidang Perdagangan Besar untuk Bahan Advertising dan Printing seperti 
Banner, Display, Tinta dan PVC Board.

Berkedudukan di Surabaya, Indonesia
Kantor Pusat:

Jl. Greges Jaya II Blok B19
 Kec. Asemrowo, Kel. Tambak Sarioso

Kota Surabaya, Jawa Timur 60184
Telepon: (62-031) 7496364 / 7497576

Fax: (62-031) 7499151
Website: www.satuvisiputra.com 

Email: corporatesecretary@satuvisiputra.com 

 PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) 
setiap saham atau sebanyak 20,00% (dua puluh koma nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang 
dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) – Rp120,- 
(seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp 73.800.000.000,- (tujuh puluh tiga miliar delapan ratus juta Rupiah).
Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 1% (satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya 6.150.000 (enam juta seratus lima puluh ribu) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat 
pada Bab I Prospektus ini.
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Surya Fajar Sekuritas
PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI SELURUHNYA AKAN DILAKUKAN DI  

BURSA EFEK INDONESIA 
EMISI EFEK INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEBIJAKAN PEMERINTAH DI BIDANG IMPOR. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT 
DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN DISEBABKAN 
OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF  
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Surabaya pada tanggal 29 Januari 2024

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2023 2022 2021 2020*)

Liabilitas jangka panjang – setelah 
dikurangi bagian jatuh tempo dalam 
satu tahun
   Liabilitas sewa - - 1.134.181.911 3.366.234.828
   Bank - - 1.292.706.650 3.092.041.692
   Lembaga keuangan - - 991.051.218 172.174.400
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 399.085.316 161.189.316 559.812.316 458.662.740
Total liabilitas jangka panjang 399.085.316 161.189.316 3.977.752.095 7.089.113.660
Total liabilitas 123.508.965.810 71.351.849.490 48.945.602.859 78.182.618.354
Modal saham 61.500.000.000 61.500.000.000 55.000.000.000 12.500.000.000
Saldo laba
   Telah ditentukan 1.500.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000 -
   Belum ditentukan 43.492.266.307 30.103.025.904 9.686.208.886 4.563.761.414
Komponen ekuitas lainnya (51.797.460) - (45.452.155) (35.450.623)
Total ekuitas 106.440.468.847 92.603.025.904 65.640.756.731 17.028.310.791
Total liabilitas dan ekuitas 229.949.434.657 163.954.875.394 114.586.359.590 95.210.929.145

*) Disajikan kembali
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA 

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2023 2022 2022 2021 2020

Penjualan 256.221.025.427 208.831.514.517 322.067.750.949 215.688.385.268 150.244.951.958
Beban Pokok 
Penjualan (213.505.167.539) (179.548.168.544) (268.577.077.727) (186.916.448.834) (128.070.318.300)
Laba Kotor 42.715.857.888 29.283.345.973 53.490.673.222 28.771.936.434 22.174.633.658
Pendapatan lain-lain 3.221.989.414 7.359.559 62.712.997 206.184.566 677.269.562
Beban Penjualan (6.903.595.217) (4.286.426.459) (6.695.480.672) (4.384.817.924) (4.656.196.578)
Beban Umum dan 
Administrasi (8.829.093.008) (6.116.941.415) (10.020.567.612) (8.919.638.554) (6.140.107.821)
Beban Pendanaan (3.446.721.596) (3.426.850.172) (5.222.208.492) (6.300.400.826) (6.457.271.417)
Beban lain-lain (238.988.492) (2.110.100.432) (5.265.144.961) (1.268.076.245) (188.241.277)
Laba Sebelum Pajak 26.519.448.989 13.350.387.054 26.349.984.482 8.105.187.451 5.410.086.127
Beban Pajak (6.130.208.586) (3.259.283.536) (5.933.167.464) (1.982.739.979) (1.346.788.567)
Laba Tahun Berjalan 20.389.240.403 10.091.103.518 20.416.817.018 6.122.447.472 4.063.297.560
Penghasilan (Rugi) 
Komprehensif Lain (51.797.460) 44.807.880 45.452.155 (10.001.532) (35.450.623)
Jumlah Laba 
Komprehensif Tahun 
Berjalan 20.337.442.943 10.135.911.398 20.462.269.173 6.112.445.940 4.027.846.937
Laba per saham 8 4 9 10 12
ANALISIS RASIO KEUANGAN

Keterangan 31 Agustus  31 Desember 
2023**) 2022**) 2022 2021 2020*)

Laba Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 8,87% 6,64% 12,45% 5,34% 4,27%
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Ekuitas 19,16% 12,26% 22,05% 9,33% 23,86%
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Penjualan 7,96% 4,83% 6,34% 2,84% 2,70%
Laba Bruto terhadap Penjualan 16,67% 14,02% 16,61% 13,34% 14,76%
EBITDA terhadap Penjualan 12,52% 8,75% 10,48% 7,38% 8,68%
Solvabilitas (x)
Liablitas terhadap Aset 0,54 0,46 0,44 0,43 0,82
Liablitas terhadap Ekuitas 1,16 0,85 0,77 0,75 4,59
Rasio DSCR 10,94 9,13 10,18 2,74 3,15
Rasio ICR 9,31 5,33 6,46 2,53 2,02
Likuiditas (x)
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 1,47 1,69 1,73 1,78 1,19
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,09 0,01 0,26 0,09 0,00
Pertumbuhan
Penjualan 22,69% 61,69% 49,32% 43,56% 100,37%
Laba Bruto 45,87% 86,44% 85,91% 29,75% 154,31%
Laba Tahun Berjalan 102,05% 283,87% 233,47% 50,68% 787,47%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 100,65% 285,57% 234,76% 51,75% 779,73%
Total Aset 40,25% 32,66% 43,08% 20,35% 33,15%
Total Liabilitas 73,10% 42,46% 45,78% (37,40%) 14,12%
Total Ekuitas 14,94% 25,34% 41,08% 285,48% 467,52%

*) Disajikan kembali
**) Tidak Disetahunkan
RISIKO KEUANGAN DALAM FASILITAS KREDIT

Keterangan Persyaratan Rasio 31 Agustus 2023 Keterangan
PT Bank Central Asia Tbk

Rasio lancar 1,47 Memenuhi
Nilai persediaan, piutang usaha dan uang

muka dikurangi utang usaha lebih besar dari nilai 
utang bank jangka pendek

>45.291.666.666 93.657.868.603 Memenuhi

Debt service coverage ratio 10,94 Memenuhi
Rasio utang terhadap modal 1,16 Memenuhi

DIVIDEN PERSEROAN
Riwayat pembagian dividen Perseroan pada 31 Agustus 2023:

Tahun Jumlah Dividen Jumlah Lembar Saham Dividen per Saham
2023 Rp 6.500.000.000 1.230.000.000 5,2846

Berdasarkan keputusan sirkuler Rapat Umum Pemegang Saham pada tanggal  
31 Agustus 2023 memutuskan pembagian dividen tunai sebesar Rp 6.500.000.000 
untuk tahun buku 2022.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
ASET
Pada tanggal 31 Agustus 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2022
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar  
Rp229.949.434.657 yang terdiri atas aset lancar sebesar Rp181.222.089.759 dan 
aset tidak lancar sebesar Rp48.727.344.898.
Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 mencapai Rp181.222.089.759, 
atau meningkat 47,12% dibanding 31 Desember 2022 sebesar Rp123.180.496.780. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh piutang usaha dan persediaan.
Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Agustus 2023 mencapai Rp48.727.344.898, 
atau meningkat 19,50% dibanding 31 Desember 2022 sebesar Rp40.774.378.614. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh aset tetap karena terdapat penambahan 
aset tetap tanah dan kendaraan.
Jumlah aset pada tanggal 31 Agustus 2023 sebesar Rp229.949.434.657, 
atau meningkat 40,25% bila dibanding dengan 31 Desember 2022 sebesar 
Rp163.954.875.394. Peningkatan total aset tersebut disebabkan oleh kenaikan 
pada piutang usaha, persediaan dan juga terdapat penambahan aset tetap berupa 
tanah dan kendaraan. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp163.954.875.394 yang terdiri atas aset lancar sebesar Rp123.180.496.780 dan 
aset tidak lancar sebesar Rp40.774.378.614.
Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp123.180.496.780 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar 
sebesar Rp43.358.071.998 atau sebesar 54,32% bila dibandingkan dengan Aset 
Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp79.822.424.782. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kas dan setara kas, 
persediaan dan piutang yang meningkat.

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp40.774.378.614 dimana terdapat kenaikan 
Aset Tidak Lancar sebesar Rp6.010.443.806 atau sebesar 17,29% bila dibandingkan 
dengan Aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp34.763.934.808. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
uang muka pembelian aset tetap dan adanya peningkatan pada taksiran tagihan 
penghasilan pajak. Dimana Perseroan memperoleh Surat Ketetapan Pajak Lebih 
Bayar (SKPLB) atas penghasilan badan tahun 2019.
Jumlah aset pada 31 Desember 2022 sebesar Rp163.954.875.394, atau meningkat 
43,08% bila dibanding dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp114.586.359.590. 
Peningkatan pada 31 Desember 2022 di karenakan kenaikan kas dan setara kas 
sebesar Rp14.469.429.093 yang disebabkan oleh pencairan fasilitas bank, piutang 
usaha, persediaan dan juga uang muka pembelian aset tetap kendaraan. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp114.586.359.590 yang terdiri atas aset lancar sebesar Rp79.822.424.782 dan 
aset tidak lancar sebesar Rp34.763.934.808.
Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp79.822.424.782 dimana terdapat penurunan Aset Lancar 
sebesar Rp5.091.518.287 atau sebesar 6,00% bila dibandingkan dengan aset 
lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp84.913.943.069 . Penurunan ini disebabkan penurunan Saldo akhir persediaan 
Perseroan.
Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp34.763.934.808 dimana terdapat kenaikan aset tidak lancar 
sebesar Rp24.466.948.732 atau sebesar 237,61% bila dibandingkan dengan aset 
tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp10.296.986.076. Kenaikan dikarenakan pembelian aset tetap bangunan.
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp114.586.359.590, 
atau meningkat 20,35% bila dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar 
Rp95.210.929.145 . Peningkatan total aset dikarenakan oleh penambahan aset 
tetap gudang. 
LIABILITAS
Pada tanggal 31 Agustus 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2022
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar 
Rp123.508.965.810 yang terdiri atas liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp123.109.880.494 dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp399.085.316.
Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Agustus 2023 mencapai 
Rp123.109.880.494, atau meningkat 72,93% dibanding 31 Desember 2022 sebesar 
Rp71.190.660.174. Peningkatan tersebut disebabkan oleh utang bank jangka 
pendek dan juga utang usaha pihak ketiga.
Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Agustus 2023 mencapai 
Rp399.085.316, atau meningkat 147,59% dibanding 31 Desember 2022 sebesar 
Rp161.189.316. Peningkatan tersebut disebabkan oleh penambahan pencadangan 
imbalan kerja.
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Agustus 2023 sebesar Rp123.508.965.810, atau 
meningkat 73,10% bila dibanding 31 Desember 2022 sebesar Rp71.351.849.490. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan utang usaha sebesar 
Rp46.382.404.421, atau 175,76% karena peningkatan aktivitas pembelian impor 
untuk suplai persediaan. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp71.351.849.490 yang terdiri atas liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp71.190.660.174 dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp161.189.316.
Liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp71.190.660.174 dimana terdapat kenaikan labilitas jangka 
pendek sebesar Rp26.222.809.410 atau sebesar 58,31% bila dibandingkan dengan 
liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp44.967.850.764. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh utang 
usaha pihak ketiga baik pemasok luar dan dalam negeri.
Liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp161.189.316 dimana terdapat penurunan labilitas jangka 
panjang sebesar Rp3.816.562.779 atau sebesar 95,95% bila dibandingkan dengan 
liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp3.977.752.095. Penurunan ini terutama disebabkan oleh liabilitas 
sewa, utang bank jangka panjang dan utang lembaga keuangan di tahun 2022.
Jumlah liabilitas pada 31 Desember 2022 sebesar Rp71.351.849.490, atau 
meningkat 45,78% bila dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar 
Rp48.945.602.859. Peningkatan tersebut disebabkan oleh utang usaha sebesar 
Rp21.078.123.233 karena peningkatan aktivitas impor.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp48.945.602.859 yang terdiri atas liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp44.967.850.764 dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp3.977.752.095.
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp44.967.850.764 dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp26.125.653.930 atau sebesar 36,75% bila dibandingkan dengan 
liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020, yaitu sebesar Rp71.093.504.694. Penurunan ini dikarenakan penurunan 
utang bank jangka pendek.
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3.977.752.095 dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp3.111.361.565 atau sebesar 43,89% bila dibandingkan dengan liabilitas 
jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, yaitu 
sebesar Rp7.089.113.660. Penurunan ini terutama disebabkan turunnya utang bank 
jangka panjang dan liabilitas sewa.
Jumlah liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar Rp48.945.602.859, atau menurun 
37,40% bila dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp78.182.618.354. 
Penurunan disebabkan oleh penggunaan fasilitas utang bank.
EKUITAS
Pada tanggal 31 Agustus 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2022
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Agustus 2023 mencapai Rp106.440.468.847, 
atau meningkat 14,94% dibanding 31 Desember 2022 sebesar Rp92.603.025.904. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh laba tahun berjalan pada tanggal 31 Agustus 
2023.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp92.603.025.904 dimana terdapat kenaikan total ekuitas sebesar 
Rp26.962.269.173 atau sebesar 41,08% bila dibandingkan dengan ekuitas 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp65.640.756.731. Kenaikan ini terutama disebabkan dari saldo laba tahun 
berjalan dan modal ditempatkan dan disetor yang meningkat.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp65.640.756.731 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp48.612.445.940 
atau sebesar 285,48% bila dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp17.028.310.791 . Peningkatan 
ini terutama disebabkan meningkatnya saldo laba karena peningkatan laba tahun 
berjalan serta modal ditempatkan dan disetor penuh

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA
PENJUALAN 
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Penjualan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp256.221.025.427 dimana terdapat 
peningkatan penjualan sebesar Rp47.389.510.910 atau sebesar 22,69% bila 
dibandingkan dengan Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022 yaitu sebesar Rp208.831.514.517. 
Peningkatan penjualan pada periode Agustus 2023 lebih dipengaruhi oleh faktor 
kenaikan penjualan banner, dimana kenaikan kuantitas penjualan banner adalah 
sebesar 60.639 roll sedangkan untuk harga jual tidak terlalu berpengaruh dalam 
peningkatan penjualan.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp322.067.750.949 dimana terdapat peningkatan Penjualan 
sebesar Rp106.379.365.681 atau sebesar 49,32% bila dibandingkan dengan 
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 
sebesar Rp215.688.385.268. 
Peningkatan ini lebih dipengaruhi oleh faktor kenaikan penjualan banner, terutama 
disebabkan oleh kenaikan kuantitas penjualan banner sebesar 59.062 roll, karena 
telah kembalinya aktivitas setelah Pandemi covid-19 serta meningkatnya minat iklan 
luar ruang. Selain itu peningkatan penjualan juga dipengaruhi dengan kenaikan 
rata-rata harga jual yaitu sebesar Rp148.867.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp215.688.385.268 dimana terdapat peningkatan Penjualan 
sebesar Rp65.443.433.310 atau sebesar 43,56% bila dibandingkan dengan 
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp150.244.951.958. 
Peningkatan ini lebih dipengaruhi oleh faktor kenaikan penjualan banner, terutama 
disebabkan oleh peningkatan rata-rata harga jual banner sebesar Rp353.777 atau 
sebesar 45,82%, peningkatan harga dikarenakan pada masa pandemic pelanggan 
dari perseroan banyak dari kalangan instansi pemerintahan, instansi pendidikan 
dan rumah agama membutuhkan produk banner untuk berkenaan dengan panduan 
waspada terhadap wabah Covid 19.
BEBAN POKOK PENJUALAN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp213.505.167.539 dimana 
terdapat peningkatan beban pokok penjualan sebesar Rp33.956.998.995 atau 
sebesar 18,91% bila dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu sebesar Rp179.548.168.544. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pembelian karena peningkatan 
penjualan.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp268.577.077.727 dimana terdapat 
peningkatan beban pokok penjualan sebesar Rp81.660.628.893 atau sebesar 
43,69% bila dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp186.916.448.834. Peningkatan 
ini terutama disebabkan peningkatan pada pembelian dan beban langsung.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp186.916.448.834 dimana terdapat 
peningkatan beban pokok penjualan sebesar Rp58.846.130.534 atau sebesar 
45,95% bila dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp128.070.318.300. 
Peningkatan ini terutama disebabkan adanya kenaikan harga bahan baku dari 
pabrik dan meningkatnya penjualan.
PENDAPATAN LAIN-LAIN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp3.221.989.414 dimana 
terdapat peningkatan pendapatan lain-lain sebesar Rp3.214.629.855 atau setara 
43.679,65% bila dibandingkan dengan pendapatan lain-lain pada tanggal 31 
Agustus 2022 sebesar Rp7.359.559, faktor peningkatan tersebut lebih dikarenakan 
dampak dari surplus selisih kurs. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Pendapatan lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp62.712.997 dimana terdapat penurunan pendapatan lain-lain sebesar 
Rp143.471.569 atau setara 69,58% bila dibandingkan dengan pendapatan lain-
lain pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp206.184.566, fakor penurunan 
tersebut dikarenakan sudah berakhirnya periode Perseroan untuk mendapatankan 
penghasilan bunga pinjaman. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Pendapatan lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp206.184.566 dimana terdapat penurunan pendapatan lain-lain sebesar 
Rp471.084.996 atau setara 69,56% bila dibandingkan dengan pendapatan lain-
lain pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp677.269.562. faktor peningkatan 
tersebut lebih dikarenakan dampak dari penurunan surplus selisih kurs. 
BEBAN PENJUALAN 
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Beban penjualan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp6.903.595.217, dimana 
terdapat peningkatan sebesar Rp2.617.168.758 atau setara dengan 61,06% bila 
dibandingkan dengan beban penjualan pada periode 31 Agustus 2022 sebesar 
Rp4.286.426.459. Peningkatan ini terutama disebakan oleh kenaikan pada biaya 
perjalanan dinas untuk keperluan penetrasi pasar, selain itu peningkatan beban 
penjualan juga dipengaruhi pada biaya komisi, selaras dengan peningkatan 
penjualan Perseroan. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp6.695.480.672, dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp2.310.662.748 atau setara dengan 52,70% bila dibandingkan dengan beban 
penjualan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.384.817.924, peningkatan 
ini disebabkan oleh kenaikan biaya transportasi dan pengiriman selaras dengan 
kenaikan penjualan. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp4.384.817.924, dimana terdapat penurunan sebesar Rp271.378.654 
atau setara dengan 5,83%, bila dibandingkan dengan beban penjualan pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.656.196.578, Penurunan ini dikarenakan 
menurunnya biaya komisi karena pada tahun 2021 merupakan pandemic covid-19 

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Beban umum dan administrasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir  
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp8.829.093.008 dimana terdapat peningkatan 
sebesar Rp2.712.151.593 atau setara dengan 44,34% bila dibandingkan dengan 
beban umum dan pada periode 31 Agustus 2022 sebesar Rp6.116.941.415. 
Peningkatan ini dikarenakan kenaikan pada biaya gaji dan tunjangan sebesar 
Rp1.526.829.724 atau setara 50,41% 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp10.020.567.612 dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp1.100.929.058 atau setara dengan 12,34% bila dibandingkan dengan beban 
umum dan administrasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.919.638.554. 
Peningkatan ini dikarenakan kenaikan pada biaya profesional fee.  
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.919.638.554 dimana terdapat peningkatan 
sebesar Rp2.779.530.733 atau setara dengan 45,27% bila dibandingkan 
dengan beban umum dan administrasi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp6.140.107.821. Peningkatan ini dikarenakan kenaikan pada biaya gaji dan 
tunjangan sebesar Rp1.110.160.634
BEBAN PENDANAAN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Beban pendanaan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp3.446.721.596 dimana terdapat peningkatan 
sebesar Rp19.871.424 atau setara dengan 0,58% bila dibandingkan dengan periode 
31 Agustus 2022 sebesar Rp3.426.850.172. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
kenaikan beban administrasi kredit. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Beban pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tahun 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp5.222.208.492 dimana terdapat penurunan sebesar Rp1.078.192.334 
atau setara dengan 17,11% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp6.300.400.826. Penurunan tersebut 
dikarenakan penurunan pada beban bunga bank. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Beban pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tahun 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp6.300.400.826 dimana terdapat penurunan sebesar Rp156.870.591 atau 
setara dengan 2,43% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp6.457.271.417. Penurunan tersebut dikarenakan 
penurunan pada beban bunga bank. 
BEBAN LAIN-LAIN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Beban lain-lain untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp238.988.492 dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp1.871.111.940 atau setara dengan 88,67% bila dibandingkan dengan 
periode 31 Agustus 2022 sebesar Rp2.110.100.432. Penurunan dikarenakan 

pada periode Agustus 2023 mengalami surplus selisih kurs hal ini selaras dengan 
peningkatan pendapatan lain-lain. 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Beban lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tahun 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp5.265.144.961 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp3.997.068.716 
atau setara dengan 315,21% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp1.268.076.245. Peningkatan dikarenakan 

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Beban lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tahun 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp1.268.076.245 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp1.079.834.968 
atau setara dengan 573,64% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp188.241.277. Peningkatan dikarenakan 
adanya penyisihan penurunan nilai piutang usaha. 
LABA KOTOR
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Laba kotor Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp42.715.857.888 dimana terdapat peningkatan 
laba kotor sebesar Rp13.432.511.915 atau sebesar 45,87% bila dibandingkan 
dengan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu 
sebesar Rp29.283.345.973. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
penjualan.
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Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp53.490.673.222 dimana terdapat peningkatan Laba Kotor 
sebesar Rp24.718.736.788 atau sebesar 85,91% bila dibandingkan dengan laba 
kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp28.771.936.434. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp28.771.936.434 dimana terdapat peningkatan laba kotor 
sebesar Rp6.597.302.776 atau sebesar 29,75% bila dibandingkan dengan laba 
kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp22.174.633.658. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya penjualan.
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan untuk Untuk periode 8 (delapan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp20.389.240.403 dimana 
terdapat peningkatan laba (rugi) tahun berjalan sebesar Rp10.298.136.885 atau 
sebesar 102,05% bila dibandingkan dengan laba (rugi) tahun berjalan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu sebesar Rp10.091.103.518. 
Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan laba sebelum pajak atas kenaikan 
laba kotor yang di pengaruhi oleh peningkatan kuantitas penjulan.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan untuk yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp20.416.817.018 dimana terdapat peningkatan 
Penjualan sebesar Rp14.294.369.546 atau sebesar 233,47% bila dibandingkan 
dengan laba (rugi) tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp6.122.447.472 Peningkatan ini terutama 
disebabkan meningkatnya laba sebelum pajak karena kenaikan kuantitas penjualan 
dan juga rata-rata harga jual selain itu juga terdapat penurunan beban pendanaan.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp6.122.447.472 dimana terdapat peningkatan 
laba Tahun Berjalan sebesar Rp2.059.149.912 atau sebesar 50,68% bila 
dibandingkan dengan laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp4.063.297.560. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan laba sebelum pajak oleh peningkatan penjualan karena 
kanaikan rata-rata harga penjualan sehingga bisa menekan biaya tetap Perseroan.
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp(51.797.460) dimana 
terdapat penurunan penghasilan komprehensif lain sebesar Rp96.605.340 atau 
sebesar 215,60% bila dibandingkan dengan penghasilan komprehensif lain untuk 
periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu 
sebesar Rp44.807.880. Peningkatan ini terutama disebabkan kerugian aktuaria 
karena perubahan asumsi pasar pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Penghasilan (rugi) komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp45.452.155 dimana terdapat kenaikan 
penghasilan (rugi) komprehensif lain sebesar Rp55.453.687 atau sebesar 554,45% 
bila dibandingkan dengan penghasilan (rugi) komprehensif lain untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar (Rp10.001.532). Kenaikan 
ini terutama disebabkan dari kenaikan pada keuntungan aktuaria.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Rugi komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 adalah sebesar (Rp10.001.532) dimana terdapat penurunan rugi 
komprehensif lain sebesar Rp25.449.091 atau sebesar 71,79% bila dibandingkan 
dengan rugi komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar (Rp35.450.623). Penurunan ini terutama disebabkan perubahan 
asumsi pasar pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja.
LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp20.337.442.943 dimana 
terdapat peningkatan laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp10.201.531.545 
atau sebesar 100,65% bila dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan 
untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu 
sebesar Rp 10.135.911.398. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
laba tahun berjalan.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp20.462.269.173 dimana terdapat 
kenaikan laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp14.349.823.233 atau 
sebesar 234,76% bila dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp6.112.445.940. Kenaikan ini terutama disebabkan meningkatnya laba tahun 
berjalan dan penghasilan komprehensif lain.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp6.112.445.940 dimana terdapat 
kenaikan laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp2.084.599.003 atau sebesar 
51,75% bila dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp4.027.846.937. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya laba tahun berjalan 
Perseroan.
ARUS KAS
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 dibandingkan dengan periode yang sama yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2022
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada periode 8 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp5.613.283.607 
dimana terdapat peningkatan sebesar Rp8.214.298.871 atau sebesar 315,81% bila 
dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu sebesar (Rp2.601.015.264). Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan dan penerimaan kas dari pelanggan .
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
periode 8 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar 
(Rp7.714.783.821) dimana terdapat peningkatan penggunaan dana sebesar 
Rp2.248.218.463 atau sebesar 41,13% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 
yaitu sebesar (Rp5.466.565.358). Peningkatan penggunaan dana ini terutama 
disebabkan karena pembelian aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
periode 8 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar 
(Rp5.218.090.809) dimana terdapat penurunan sebesar Rp9.974.795.706 atau 
sebesar 209,70% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 yaitu sebesar Rp4.756.704.897. 
Penurunan ini disebabkan karena terdapat pembagian Dividen tunai kepada 
pemegang saham.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2021
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp12.235.254.620 dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp1.942.782.857 atau sebesar 18,88% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp10.292.471.763. Kenaikan ini terutama disebabkan karena naiknya 
penerimaan kas dari pelanggan.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(6.891.648.201) dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp17.005.826.857 atau sebesar 71,16% bila dibandingkan dengan arus 
kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar (Rp23.897.475.058). Penurunan ini terutama disebabkan 
karena tidak adanya penjualan aset tetap dan pelunasan piutang pihak berelasi
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp9.125.822.674 dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp8.498.025.877 atau sebesar 48,22% bila dibandingkan 
dengan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp17.623.848.551. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena setoran modal.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2020
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp10.292.471.763 dimana terdapat kenaikan 
penerimaan sebesar Rp22.757.148.728 atau sebesar 182,57% bila dibandingkan 
dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar (Rp12.464.676.965). Kenaikan ini terutama 
disebabkan karena naiknya penerimaan dari pelanggan dan diterimanya restitusi 
pajak.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar (Rp23.897.475.058) dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp22.637.143.705 atau sebesar 1.796,13% bila dibandingkan dengan arus 
kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar (Rp1.260.331.353). Kenaikan ini terutama di sebabkan karena 
pembelian aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp17.623.848.551 dimana terdapat 
kenaikan sebesar Rp4.075.407.139 atau sebesar 30,08% bila dibandingkan 
dengan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp13.548.441.412. Kenaikan ini terutama 
disebabkan terdapat penambahan modal di tempatkan dan disetor penuh.

FAKTOR RISIKO
Investasi dalam saham Perseroan melibatkan sejumlah risiko. Para investor harus 
hati-hati mempertimbangkan semua informasi yang terkandung dalam Prospektus 
ini, termasuk risiko yang dijelaskan di bawah ini, sebelum membuat keputusan 
investasi. Risiko yang ditetapkan di bawah ini tidak dimaksudkan untuk menjadi 
lengkap atau komprehensif dalam hal dari semua faktor risiko yang mungkin timbul 
dalam hubungan dengan kegiatan usaha Perseroan atau setiap keputusan untuk 
membeli, dimiliki sendiri atau menjual saham Perseroan. Risiko dan faktor risiko 
yang ditetapkan di bawah ini bukanlah merupakan daftar lengkap hambatan yang 
saat ini dihadapi Perseroan atau yang mungkin berkembang di masa depan. Risiko 
tambahan, baik yang diketahui atau yang tidak diketahui, mungkin di masa depan 
memiliki pengaruh yang merugikan pada kegiatan usaha, kondisi keuangan dan 
hasil operasi Perseroan. Harga pasar saham Perseroan bisa menurun akibat 
risiko tersebut dan para investor mungkin kehilangan semua atau sebagian dari 
investasinya. 
Risiko di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko 
terhadap kinerja keuangan, kegiatan operasional dan prospek Perseroan serta 
investasi pada saham Perseroan yang dimulai dari risiko utama Perseroan
A. Risiko Utama

Risiko atas Kebijakan Pemerintah di Bidang Impor
B. Risiko Usaha

1. Risiko Ketergantungan pada Pemasok Utama 
2. Risiko Fluktuasi Harga 
3. Risiko Terkait Distribusi Bahan Baku
4. Risiko Persaingan Usaha
5. Risiko Kemampuan Pembayaran oleh Pelanggan
6. Risiko Ketergantungan pada Pelanggan
7. Risiko Permintaan Pasar Melampaui Suplai

C. Risiko Umum
1. Risiko Bencana
2. Risiko Fluktuasi Mata Uang Asing 

D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
2. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas 

Lainnya
Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko Perseroan dapat dilihat pada 
Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 22 Januari 2024 atas laporan keuangan Perseroan 
untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, 
sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,  
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN 

PROSPEK USAHA
RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan adalah perusahaan yang bergerak dalam Perdagangan Besar untuk 
Bahan Advertising dan Printing seperti Banner, Display, Tinta dan PVC Board. 
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian PT Satu Visi Putra No. 16 
tanggal 14 Februari 2018, yang dibuat di hadapan Soeprayitno, S.H., Notaris di 
Surabaya, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan Menkumham No. AHU-0013182.AH.01.01.TAHUN 2018 tanggal 
12 Maret 2018 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0034898.
AH.01.11.TAHUN 2018 tanggal 12 Maret 2018, serta telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 105, Tambahan Berita Negara No. 041321 tangga 
31 Desember 2021 (“Akta Pendirian Perseroan”). Kegiatan usaha Perseroan tidak 
mengalami perubahan pada waktu pendirian hingga saat ini adalah bergerak dalam 
bidang Perdagangan Besar untuk Bahan Advertising dan Printing seperti Banner, 
Display, Tinta, dan PVC Board. Perseroan memiliki partner dan agent/distributor 
yang sangat terpercaya yang tersebar di kota-kota dan provinsi di Indonesia seperti 
di Jakarta, Makasar, Bali dan Semarang.
Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Jumlah 
Saham Jumlah Nominal Persen 

(%)
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Juwono Tjiptokusmo 220 220.000.000 40,00
David Dwiputra 330 330.000.000 60,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 550 550.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 450 450.000.000
Sejak pendirian tahun 2018, Anggaran Dasar dalam Akta Pendirian Perseroan telah 
beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan yang terakhir kali dimuat dalam 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 66 tanggal 
11 Desember 2023, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., 
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah diberitahukan kepada 
Menhukham sebagaimana dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0155564 tanggal  
13 Desember 2023 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0252268.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 13 Desember 2023 (“Akta No. 66/11 
Desember 2023”).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham terakhir Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp25- setiap saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 9.840.000.000 246.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
David Dwiputra 2.200.000.000 55.000.000.000 89,43
Farrel Yonathan 200.000.000 5.000.000.000 8,13
Robert Putra Sampurna 60.000.000 1.500.000.000 2,44
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.460.000.000 61.500.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 7.380.000.000 184.500.000.000
MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan terakhir adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Robert Putra Sampurna
Komisaris Independen : Uriep Budhi Prasetyo, MBA
Direktur
Direktur Utama : David Dwiputra
Direktur  : Farrel Yonathan
KEGIATAN USAHA PERSEROAN 
Kegiatan usaha Perseroan berdasarkan anggaran dasar adalah di bidang:  
(i) Perdagangan Besar Bahan dan Barang Kimia (KBLI 46651); (ii) Perdagangan 
Besar Produk Lainnya YTDL (KBLI 46699); dan (iii) Perdagangan Besar Barang 
Lainnya dari Tekstil (KBLI 46414), namun kegiatan usaha yang telah benar-benar 
dijalankan saat ini adalah Perdagangan Besar untuk Bahan Advertising dan Printing 
seperti Banner, Display, Tinta dan PVC Board.
Sistem pencetakan digital adalah perangkat yang dirancang untuk menawarkan 

digital memberikan solusi paling terjangkau untuk materi pemasaran khusus 
seperti kartu nama, surat, banner dan banyak lagi dibandingkan dengan metode 
tradisional. Selain itu, pencetakan digital memperpendek siklus produksi, dan 
sebagai hasilnya, menghasilkan produk akhir lebih cepat. Untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku percetakan digital perusahaan melakukan impor produk dari 
beberapa pabrikan besar asal China. Perusahaan memiliki dan/atau menguasai  
11 (sebelas) gudang penyimpanan seluas total 9.354M² yang terletak di Surabaya  
5 (lima) gudang dan Bekasi 1 (satu) gudang serta 5 (lima) gudang yang disewa oleh 
Perseroan yang terletak di Surabaya, sedangkan sebagai sarana logistik Perseroan 
mengoperasikan tiga belas mobil truk bagi sarana pengiriman produk ke distributor.
Produk
Produk yang Perseroan distribusikan adalah produk berkualitas, dengan pendekatan 
berbeda dengan pesaing. Perusahaan mempunyai Perjanjian Kerjasama Produksi 
(Joint Production Agreement) dan memiliki tim Quality Control di setiap lini produksi 
di lokasi pabrik supplier di Cina. Dengan demikian Perseroan mendapatkan produk 
yang bersifat khusus dan berbeda kualitas dengan produk serupa dari pesaing. 
Pemakai akhir dari produk Perseroan adalah meliputi percetakan yang memiliki 
mesin digital printer outdoor. Berikut beberapa daftar barang Perseroan; 
a. PVC Board (Papan PVC)
b. Tinta
c. Banner
d. Display
Prospek Usaha
Sistem pencetakan digital adalah teknologi pencetakan inovatif yang menggunakan 

pencetakan. Pencetakan digital membawa gambar menggunakan format digital 
seperti PDF & JIP dan permukaan media lainnya seperti kertas, kain, dan keramik. 
Proses pencetakan digital memungkinkan produsen pengguna akhir untuk 
merampingkan desain gambar dan proses produksi. Pencetakan berbasis inkjet 
menggunakan teknologi pembentukan gelembung termal untuk mengeluarkan tinta 
ke permukaan untuk membentuk desain tertentu.

antara lain adopsi cepat printer digital di sektor perumahan & komersial, lonjakan 
penetrasi teknologi berbasis IoT (Internet of Thing) dan AI , 
dan peningkatan penggunaan teknologi printer inkjet dalam promosi makanan & 
minuman.
Perseroan menyediakan bahan baku untuk percetakan digital seperti banner, tinta, 
display dan PVC Board dimana banner merupakan produk utama dari Perseroan. 
Banner adalah alas cetak untuk media iklan luar ruang yang memiliki sifat tahan air 
dan sinar ultra violet sehingga menjadikannya pilihan ideal untuk penggunaan diluar 
ruangan. Warna-warna yang tercetak pada banner akan terlihat jernih dan tajam 
dalam waktu lama setelah dipajang. Saat ini banner merupakan produk utama dari 
Perseroan yang mengkontribusi pendapatan per 31 Agustus 2023 adalah sebesar 
92,94%.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 2023 dan 
seterusnya, manajemen Perseroan bermaksud membayarkan dividen tunai kepada 
pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak - banyaknya 25% (dua puluh 
lima persen) atas laba bersih tahun berjalan Perseroan. Besarnya pembagian 
dividen akan bergantung pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan serta 
prospek usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal dan rencana investasi 
Perseroan di masa yang akan datang dan dengan memperhatikan pembatasan 
peraturan dan kewajiban lainnya. 

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM INI

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka 
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
1. Akuntan Publik : HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan
2. Konsultan Hukum :
3. Notaris : Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.
4. Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM 
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA INI MENYATAKAN DENGAN TEGAS 
TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI BAIK SECARA LANGSUNG 
MAUPUN TIDAK LANGSUNG DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA 
DIDEFINISIKAN DALAM UUP2SK.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK 
No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau 
pesanan pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik; 

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 

Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan dari nasabah PT Surya Fajar 
Sekuritas dapat disampaikan melalui email ke ipo@sfsekuritas.co.id atau 
dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT Surya Fajar Sekuritas dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut:
1). Identitas pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan);
2). Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar);
3). Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat 
email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

1.1. Penyampaian Minat Atas Saham Yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal 
dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama 
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah 

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pemodal hanya dapat menyampaikan  
1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 
Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Perdana Saham. Pemodal 
yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi Penjatahan 
Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui Perusahaan 
Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 
Penawaran Awal atas Saham Yang Ditawarkan harus menggunakan rentang 
harga tertentu. Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling 

perubahan informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan Harga 
Penawaran saham, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum. 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari 
harga penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal 
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai Harga 

penawaran Efek. 

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek 
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2. Penyampaian Pesanan Atas Saham Yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan sah setelah 

melakukan pemesanan saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat melakukan 
pemesanan saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem 
dimana pemodal menyampaikan pemesanan saham untuk Penjatahan Pasti. 
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada  
1 Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening 
Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Subrekening Efek yang 
didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak 
pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
Pemesanan saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan 
perdagangan Bursa Efek.

2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020, adalah pemodal. Adapun 
pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
1 (satu) satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam 
jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke Subrekening Efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di Rekening Efek 
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka Subrekening 

Rekening Efek.
3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 

antara Rekening Efek di KSEI.
4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 

bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang 
ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang menjadi 
pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 

melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan Efek.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentu Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Saham nya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian 
transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada  
1 Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Subrekening Efek yang didaftarkan untuk 
pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
6. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 5 (lima) Hari Kerja, yaitu tanggal 
21 – 27 Februari 2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 21 Februari 2024 00:00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kedua – 22 Februari 2024 00:00 WIB – 23.59 WIB
Hari Ketiga – 23 Februari 2024 00:00 WIB – 23.59 WIB

Hari Keempat – 26 Februari 2024 00:00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kelima – 27 Februari 2024 00:00 WIB – 12.00 WIB

7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek. 
Pemodal harus menyediakan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah 
(RDN) sesuai dengan jumlah Pemesanan Efek. Partisipan Admin, dalam hal ini 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek melakukan penarikan dana dari Subrekening 
Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil 
penjatahan pada tanggal 27 Februari 2024. Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
selaku Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada 
Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan saham di 
Bursa Efek yakni pada tanggal distribusi yaitu 28 Februari 2024.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai 
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
8. Penjatahan Saham
PT Surya Fajar Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. 
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai emisi 
sebanyak-banyaknya Rp73.800.000.000,- (tujuh puluh tiga miliar delapan ratus juta 
Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No. 15/2020, Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I. 
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah Penjatahan Pasti 
( ) yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 27 Februari 2024.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, 

rekening mereka sendiri, dan 
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, 

atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan 
Efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:
Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah 
pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor 
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana 
pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan 
pertimbangan investasi jangka panjang.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
a. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham 

dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau 
agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham; 
atau

b. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
porsi alokasi yang diberikan.
B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 

dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima 
belas juta) saham. Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-

mengikuti Pasal V angka 1 butir a, tata cara pada SEOJK No. 15/2020, dimana 
Penjatahan Terpusat untuk Golongan I adalah sekurang-kurangnya 15% (lima belas 
persen) atau Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) (mana lebih besar).
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan 
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi Efek, alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % Alokasi 
Awal Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi Untuk 
Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

Min (15% atau Rp20 miliar)* 17,5% 20% 25%

Rp500 miliar) Min (10% atau Rp37,5 miliar)* 12,5% 15% 20%

Rp1 triliun) Min (7,5% atau Rp50 miliar)* 10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 miliar)* 5% 7,5% 12,5%
* Mana yang lebih tinggi nilainya
Untuk sumber Efek menggunakan Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pemesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
Efek:
a. Secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. Berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Efek karena penyesuaian;

2. Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1 ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya Masa Penawaran Efek; dan

3. Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal 
pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir. 
Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 
Dalam hal terjadi kekurangan, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal 
tersebut mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang 
dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
Efek yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-
masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit 
dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan hingga saham yang tersisa habis. 
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan 
Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme 
sebagai berikut:
a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. Dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c. Dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagagan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. Dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi bedasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga Efek yang tersisa habis.

9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan 
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran 
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan: 

1. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 
meliputi: 
a). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut; 
b). Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

usaha Perseroan; dan/atau 

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 
2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a). Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 
(satu) Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b). Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a); 

c). Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
a) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan 

d). Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 

Emiten yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga 
terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau 
mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya 
untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) 
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, 
Emiten yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib 
membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per 
tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran 
kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang 
pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan. 

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh 

kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1 poin a), maka 
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat  
8 (delapan) Hari Kerja setelah Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari 
total penurunan Indeks Harga Saham Gabungan yang menjadi dasar 
penundaan; 

2. Dalam hal Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1 poin a), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum; 

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) 
dan mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
1 (satu) Hari Kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3 kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem.
10. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum Perdana Saham yang 
dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem e-IPO, yang dimulai pada 
tanggal 21 - 27 Februari 2024. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Surya Fajar Sekuritas
Satrio Tower Lt. 9, Unit 5,
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. C4

Mega Kuningan Jakarta Selatan 12950
Telepon: (021) 2788 3989
Faksimili: (021) 2788 3990

Website: www.sfsekuritas.co.id

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita
Menara Tekno Lantai 7

Jl. H Fachrudin No. 19, Tanah Abang
Jakarta Pusat 10250

Tel. 021-3922332
Fax. 021- 3923003
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